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ABSTRAK

Anemia adalah suatu keadaan ketika kadar hemoglobin, eritrosit dan hematokrit dibawah batas
normal sehingga tidak dapat menjalankan fungsinya sebagai penyedia oksigen bagi jaringan tubuh.
Tujuan penelitian adalah mengetahui gambaran pengetahuan remaja putri tentang anemia dan manfaat
mengkonsumsi tablet Fe di Wilayah Kerja Puskesmas Waborobo Kota Baubau Periode Bulan Maret
s.d Agustus 2023.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif, dengan rancangan cross sectional
study. Jumlah polupasi sampel adalah 45 sampel dimana teknik pengambilan samping adalah total
sampling. Instumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulakan data adalah Kuesioner yang
berjumlah 20 pertanyaan terdiri dari pertanyaan positif dan negative.

Hasil penelitian menunjukkan sebagaian besar remaja putri di wilayah puskesmas Waborobo
memiliki pengetahuan yang cukup yaitu sebanyak 40%, pengetahuan yang baik sebanyak 22% dan
yang berpengetahuan kurang sebanyak 37,8%. Berdasarkan hasil penelitian masih perlunya
peningkatan pelayanan konseling dan edukasi disekolah melalui penyuluhan-penyuluhan kesehatan
oleh petugas kesehatan untuk memberikan informasi minimal yang mencakup pengetahuan dasar
anemia dan manfaat mengkonsumsi tablet Fe yang dilakukan secara terus-menerus dapat
meningkatkan pengetahuan remaja putri.
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ABSTRACT

Anemia is a condition when hemoglobin, erythrocyte and hematocrit levels are below normal
limits so that they cannot carry out their function as oxygen providers for body tissues. The purpose of
the study was to find out the picture of adolescent girls' knowledge about anemia and the benefits of
consuming Fe tablets in the Working Area of the Waborobo Health Center in Baubau City for the
period from March to August 2023.

This study used a descriptive research design, with a cross sectional study design. The total
sample pollutation is 45 samples where the side taking technique is total sampling. The research
instrument used to collect data was a questionnaire of 20 questions consisting of positive and negative
guestions.

The results showed that most young women in the Waborobo health center area had sufficient
knowledge, namely as much as 40%, good knowledge as much as 22% and those with less knowledge
as much as 37.8%. Based on the results of the study, there is still a need to improve counseling and
education services in schools through health counseling by health workers to provide minimal
information that includes basic knowledge of anemia and the benefits of consuming Fe tablets that are
carried out continuously can increase the knowledge of adolescent girls.
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PENDAHULUAN

Suatu kondisi dimana kadar Hemoglobin
(Hb) didalam darah lebih rendah dari nilai
normal di sebut anemia, untuk kelompok orang
menurut umur dan jenis kelamin, dimana kadar
Hemoglobin normal pada remaja putra berkisar
13-17 g/dl sedangkan remaja putri berkisar 12-
15 g/dl (Apriyanti, 2019). Anemia termaksud
masalah kesehatan diseluruh dunia terutama di
negara berkembang yang diperkirakan terjadi
pada 30% populasi penduduk dunia dan sekitar
53,7% diduduki oleh angka kejadian anemia
pada remaja putri di negera berkembang dari
semua populasi remaja putri. Menurut World
Health Organization (WHO), tiga kontributor
anemia tertinggi di dunia yaitu diwilaya Afrika
Barat, Asia Selatan serta Afrika Tengah
(Agaki, 2021)

Menurut  Riset  Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2018, prevalensi anemia di
Indonesia  sebanyak  23,7%.  Besarnya
kekurangan zat besi ini terjadi pada umur 5-14
tahun sebanyak 26,8%, pada umur 15-24 tahun
sebanyak 32,0%, pada bayi dan anak kecil
sebanyak 38,5%, dan pada ibu hamil sebanyak
48,9%. Sementara itu, data yang diperoleh dari
Dinas Kesejahteraan Rakyat Sultra pada tahun
2017 menunjukkan bahwa prevalensi penyakit
sebanyak 33,2% dan meningkat pada tahun
2018 menjadi 42,1%, dimana anemi a sering
menyerang remaja putri  karena  stres,
menstruasi, atau terlambat makan (Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan,
2018).

Salah satu cara mencegah anemia adalah
dengan melaksanakan Program pemberian
Tablet Tambah Darah (TTD). Kandungan yang
terdapat di dalam tablet Fe atau tablet tambah
darah (TTD) yaitu suplemet zat besi yang
sebanding dengan 60 mg besi elemental dan
0.4 mg asam folat. Menurut (Riskesdas,
2018), proporsi remaja putri yang memperoleh
tablet tambah darah sebesar 76,2% dan tidak
memperoleh tablet tambah darah sebesar 23,8
%. Remaja putri yang mengkonumsi tablet
tambah darah kurang dari 52 butir sebanyak
98,6% dan lebih dari 52 butir hanya 1,4%.
Sementara sebesar 78,81% cakupan pemberian
TTD di Sultra pada tahun 2017 dan mengalami
penyusutan menjadi 75,35% di tahun 2018.
Remaja putri yang mengkonsumsi tablet
tambah darah kurang dari 52 butir sebesar
99,8%. Karena angka ini cukup tinggi
sehingga pemerintah melaksanakan program

skrining anemia di tingkat sekolah menengah
tingkat pertama dan menengah atas, untuk
selanjutnya pemberian pada anak remaja
(Sultra, 2019).

Berdasarakan data yang diperoleh dari
Dinas Kesehatan Kota Baubau 2022, cakupan
pemberian TTD pada Remaja Putri (Rematri)
adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Cakupan pemberian TTD pada
remaja putri diwilayah kota

Baubau
Rematri Rematri minum
No Puskesmas mendapat TTD TTD
1-25 26-52 1-25 26-52
Tablet Tablet Tablet Tablet
1. Katobengke 0 0 0 0
2. Waborobo 0 57 0 55
3. Sulaa 51 71 40 66
4, Wajo 0 2987 0 2987
5. Melai 0 0 0 0
6. Meo Meo 0 0 0 0
7. Betoambari 0 0 0 0
8. Wolio 0 897 0 227
9. Bataraguru 273 273 273 273
10. BWI 263 0 232 0
11.  Lakologou 0 0 0 0
12. Liwuto 0 0 0 0
13. Kadolomoko 0 0 0 0
14.  Sorawolio 0 0 0 0
15. Bungi 0 0 0 0
16.  Kampeonaho 0 193 0 185
17. Lowu-Lowu 0 553 0 553

Berdasarkan Tabel 1, tampak cakupan
pemberian TTD pada remaja putri yang belum
menyeluruh di  wilayah kerja puskesmas
lingkup kota Baubau dan yang mengkonsumsi
tablet Fe pada remaja putri sangat kurang dari
target capaiannya, yang berarti Kota Baubau
menjadi  salah satu penyumbang angka
kejadian anemia pada remaja putri di
Indonesia. Ketidakpatuhan remaja putri dalam
mengkomsumsi tablet Fe sesuai program
pemerintah dapat menjadi faktor peningkatan
angka kejadian anemia pada rematri yang
memiliki banyak dampak buruk bagi remaja
putri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah menggunakan
metode  penelitian  deskriptif,  dengan
menggunakan rancangan cross sectional.
Untuk mengetahui gambaran pengetahuan
remaja putri tentang anemia dan manfaat
mengonsumsi tablet Fe. Tehnik pengambilan
sampel menggunakan metode total sampling.
Dalam penelitian ini responden berjumlah 45
orang.



HASIL

Penelitian ini dilaksanakan di Wilayah
kerja Puskesmas Waborobo selama kurang
lebih 2 bulan dari tanggal 11 juli sampai 26
agustus 2023 setelah mendapatkan surat ijin
dari dinas penanaman modal dengan nomor:
800/540/1P/VI11/12023 yang dikeluarkan pada
tanggal 28 Juli 2023. Jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 45 remaja putri dengan
teknik pengambilan sampel secara total
sampling. Penelitian ini dilakukan pada remaja
putri, setelah peneliti memberikan penjelasan
dan meminta infomed consent kepada
responden. Pengumpulan data dilakukan
dengan  menyebarkan  kuesioner kepada
responden. Data yang telah diperoleh dari
responden selanjutnya diolah menggunakan
SPSS wversi 21.0 For Windows dengan uji
statistik distribusi frequencies. Data yang
diperolah dari hasil penelitian selanjutnya
disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frequencies masing-masing variabel yang
disajikan sebagai berikut:

Tabel 2. Analisis distribusi frekuensi
variabel umur

Umur Frekuensi Persen (%0)
10-12 Tahun 21 46,7
(Remaja awal)

13-15 Tahun 24 53,3
(remaja tengah)

16-19 tahun 0 0
(remaja akhir)

Total 45 100,0

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan dari 45
responden di Wilayah kerja Puskesmas
Waborobo tahun 2023, diperoleh kelompok
umur 13-14 Tahun (Remaja Tengah) sebanyak
24 responden (53,3%), kelompok umur 10-12
tahun (remaja awal) sebanyak 21 orang
(46,7%) dan tidak terdapat responden (0%)
dengan umur 16-19 tahun (remaja akhir).

Tabel 3. Analisis distribusi frekuensi
variabel pendidikan

Pendidikan  Frekuensi Persen (%)
SMA 0 0
SMP 45 100,0
Total 45 100,0

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa dari
jumlah keseluruhan responden yang diteliti
diwilayah kerja puskesmas Wabrobo mayoritas
berpendidikan SMP vyaitu sebanyak 45 orang
(100,0%).

Tabel 4. Analisis distribusi frekuensi
variabel sumber informasi

Sumber Frekuensi  Persen

Informasi (%)
Tidak dapat 8 17,8
Dapat 37 82,2
Total 45 100,0

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa dari
45 jumlah responden diwilayah kerja
puskesmas  Waborobo  sebagian  besar
mendapatkan sumber informasi yaitu sebanyak
37 orang (82,2% dan sebanyak 8 orang
(17,8%) tidak mendapatkan sumber informasi.

Tabel 5. Analisis distribusi frekuensi
variabel pengetahuan

Pengetahuan Frekuensi Persen (%)
Kurang <55% 17 37,8
Cukup 56-74% 18 40,0
Baik >75% 10 22,2
Total 45 100,0

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan dari 45
responden di  Wilayah Kerja Puskesmas
Waborobo Tahun 2023, diperoleh pengetahuan
baik sebanyak 10 responden (22,2%), dan
berpengetahuan cukup sebanyak 18 responden
(40%) sedangkan yang memiliki pengetahuan
kurang sebanyak 17 responden (37%).

Tabel 6. Analisis distribusi frekuensi
variabel pengetahuan berdasarkan

umur
Pengetahuan
Umur Total
Baik  Cukup  Kurang

10-12 tahun 2 8 11 21
(remaja awal)

13-15 tahun 8 10 6 24
(remaja tengah)

16-19 tahun 0 0 0 0
(remaja akhir)

Total 10 18 17 45

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa
jumlah keseluruhan responden sebanyak 45
orang dimana yang berpengetahuan baik
sebanyak 10 orang yang terdiri dari 8 orang
berusia 13-15 tahun dan 2 orang berusia 10-12
tahun responden yang berpengetahuan cukup
sebanyak 18 orang yang terdiri dari 8 orang
berusia 10-12 tahun dan 10 orang berusia 13-
15 tahun sedangkan responden yang
berpengetahuan kurang sebanyak 17 orang
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yang terdiri dari 11 orang berusia 10-12 tahun
dan 6 orang berusia 13-15 tahun.

Tabel 7. Analisis distribusi frekuensi
variabel pengetahuan berdasarkan
pendidikan

Pengetahuan
Pendidikan Total
Baik  Cukup Kurang

SMA 0 0 0 0
SMP 16 17 12 45
Total 16 17 12 45

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa dari
45 responden keseluruhan berpendidikan SMP
dengan pengetahuan yang baik sebanyak 16
orang, pengetahuan yang cukup sebanyak 17
orang dan yang berpentahuan kurang sebanyak
12 orang.

Tabel 8. Analisis distribusi frekuensi
variabel pengetahuan
berdasarkan sumber informasi

Pengetahuan
Sumber Total
informasi Baik  Cukup Kurang
Tidak dapat 0 3 5 8
Dapat 12 13 12 37
Total 12 16 17 45

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa
jumlah keseluruhan responden sebanyak 45
orang dengan responden yang memiliki
pengetahuan baik sebanyak 12 orang
mendapatkan sumber informasi, responden
dengan pengetahuan yang cukup sebanyak 16
orang terdiri dari 13 orang mendapatkan
informasi dan 3 orang tidak mendapatkan
informasi,  sedangkan  responden  yang
berpengetahuan kurang sebanyak 17 orang
terdiri dari 12 orang mendapatkan informasi
dan 5 orang tidak mendapatkan informasi.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan pada 45 responden menunjukkan
bahwa karakteristik umur mayoritas 13-15
tahun vyaitu sebesar 53,3%, sementara
karakteristik pendidikan responden 100%
berpendidikan SMP, dan karakteristik sumber
informasi mayoritas remaja putri mendapatkan
informasi tentang anemia dan manfaat tablet
Fe yaitu sebesar 82,2%. Hasil penelitian juga
menunjukkan sebagian besar pengetahuan

remaja putri tentang Anemia dan manfaat
mengonsumsi tablet Fe di Wilayah kerja
Puskesmas Waborobo dalam kategori cukup
sebanyak 40%. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian (Klau, 2019) dimana
hasil penelitiannya bahwa sebagian besar
remaja memiliki pengetahuan yang cukup
sebesar (61,9%) dan kurang sebesar (59,1%)
mengenai anemia dan manfaat mengonsumsi
tablet Fe saat menstruasi.

Pengetahuan merupakan faktor
predisposisi, yaitu faktor yang mempermudah
atau mempredisposisikan terjadinya perilaku
sesorang. Dengan  program  kesehatan
seseorang akan memperoleh pengetahuan dan
akan mendorong seseorang mau berpartisipasi
didalamnya. Domain yang sangat penting
dalam terbentuknya tindakan seseorang adalah
pengetahuan (Notoatmodjo, 2012). Tingkat
pengetahuan yang dicapai dalam domain
kognitif yaitu tahu dan memahami dan
pengetahuan remaja dipengaruhi beberapa
faktor diantaranya umur,pendidikan, dan
sumber informasi (Notoatmodjo, 2012).

Pengetahuan Berdasarkan Umur

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa jumlah keseluruhan
responden (remaja putri) sebanyak 45 orang
dimana yang berpengetahuan baik sebanyak 10
orang yang terdiri dari 8 orang berusia 13-15
tahun dan 2 orang berusia 10-12 tahun,
responden  yang berpengetahuan  cukup
sebanyak 18 orang yang terdiri dari 8 orang
berusia 10-12 tahun dan 10 orang berusia 13-
15 tahun sedangkan responden yang
berpengetahuan kurang sebanyak 17 orang
yang terdiri dari 11 orang berusia 10-12 tahun
dan 6 orang berusia 13-15 tahun.. Penelitian
tersebut sejalan dengan penelitian Wilan Anita
Sara (2017) bahwa responden yang memiliki
pengetahuan baik terbanyak pada umur 15
tahun sebanyak 4 orang (6,5%), pengetahuan
cukup terbanyak pada umur 13 tahun sebanyak
13 orang (21,0%) dan pengetahuan kurang
terbanyak pada umur 10 tahun sebanyak 19
orang (30,6%). Kesimpulan yang diperoleh
adalah sebagian besar remaja putri yang
memiliki pengetahuan baik dan cukup berada
pada usia 17 tahun, sedangkan yang
berpengetahuan kurang berada pada usia 15
tahun. Banyak penelitian yang menunjukkan
bahwa sebagian besar responden dengan umur
>13 tahun berpengetahuan cukup. Hal ini
sejalan dengan pendapat Soekanto (2014)
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menyatakan remaja putri adalah wanita yang
berusia 10-19 tahun yang bersamaan dengan
perkembangan spiritual dan badaniah.

Usia yang suda matang sebagian besar
telah mengetahui tentang anemia. Hal ini
berkaitan dengan usia yang semakin matang
akan membuat remaja memiliki keinginan
yang lebih untuk belajar. Semakin matang usia
seseorang maka tingkat kematangan dan
kekuatan seseorang akan lebih bagus dalam
berpikir dan mengambil tindakan. Hal ini
disebabkan karena pengalaman dan
kematangan jiwanya. Pada remaja usia muda
akan cenderung memiliki pengetahuan yang
tidak tanggap dan kurang menyadari
pentingnya mengetahui anemia dan manfaat
tablet Fe saat menstruasi. Hal ini terjadi karena
walaupun pada usia tersebut sudah merupakan
usia mulai memasuki masa dewasa, penuh
kreatifitas dan sudah banyak tahu tentang
manfaat tablet Fe saat menstruasi, namun
kedewasaan dan kreatifitas tergantung pada
minat dan kemampuan individual masing-
masing.

Pengetahuan Berdasarkan Pendidikan

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari 45 responden
keseluruhan berpendidikan dengan
pengetahuan yang baik sebanyak 16 orang,
pengetahuan yang cukup sebanyak 17 orang
dan yang berpentahuan kurang sebanyak 12
orang.

Hasil penelitian ini  menggambarkan
bahwa remaja putri di SMPN 15 Waborobo
dalam usia sesuai usia sekolah dan semakin
tinggi usia maka semakin baik
pengetahuannya. Hal ini sesuai dengan
pendapat Raharja (2014), bahwa usia standar
tingkat pendidikan Indonesia yang duduk
dibangku SMP kelas VIII dan IX yaitu 13
tahun dan 14 tahun. Pada penelitian ini yang
menjadi responden adalah remaja putri.

Berdasarkan jurnal (Anggrainy, et al.,
2019) Tingkat pendidikan berpengaruh
terhadap pengetahuan remaja  dalam
pencegahan anemia melalui konsumsi tablet Fe
hal  tersebut  dikarenakan  pengetahun
merupakan faktor yang mempengaruhi sikap
dan perilaku dalam konsumsi tablet Fe
kemudian sikap dan perilaku dapat berdampak
pada status kesehatan seseorang, sejalan
dengan teori (Tufan, 2011) yang mengatakan
pendidikan merupakan perubahan sikap dan
perilaku seseorang atau kelompok dan

merupakan usaha mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan pelatihan.

Pengetahuan Berdasarkan Sumber
Informasi
Berdasarkan hasil penelitian

menunjukkan bahwa jumlah keseluruhan
responden sebanyak 45 orang dengan
responden yang memiliki pengetahuan baik
sebanyak 12 orang mendapatkan sumber
informasi, responden dengan pengetahuan
yang cukup sebanyak 16 orang terdiri dari 13
orang mendapatkan informasi dan 3 orang
tidak mendapatkan informasi, sedangkan
responden yang berpengetahuan  kurang
sebanyak 17 orang terdiri dari 12 orang
mendapatkan informasi dan 5 orang tidak
mendapatkan informasi.

Sejalan  dengan  penelitian  yang
dilakukan oleh Wilan Anita Sara (2017) bahwa
responden yang memiliki pengetahuan baik
terbanyak pada sumber informasi dari tenaga
kesehatan sebanyak 3 orang (4,9%),
pengetahuan cukup terbanyak pada pada
sumber informasi dari tenaga kesehatan
sebanyak 12 orang (19,3%) dan pengetahuan
kurang terbanyak pada sumber informasi dari
media sosial dan cetak sebanyak 12 orang
(19,3%) dan belum pernah mendengar
sebanyak 13 orang (21,0%). Kesimpulan yang
diperoleh adalah sebagian besar remaja putri
yang memiliki pengetahuan baik dan cukup
telah mendapatkan informasi tentang manfaat
tablet Fe saat menstruasi dari tenaga kesehatan,
remaja yang memiliki pengetahuan kurang
telah mendapatkan informasi tentang manfaat
tablet Fe saat menstruasi dari media sosial dan
cetak dan ada juga remaja yang belumpernah
mendengar tentang manfaat tablet Fe saat
menstruasi.

Hasil penelitian menggambarkan bahwa
sebagian besar remaja telah memiliki informasi
tentang manfaat tablet Fe saat menstruasi.
Remaja yang berpengetahuan baik dan cukup
memperoleh informasi tentang manfaat tablet
Fe saat menstruasi terbanyak dari petugas
kesehatan. Remaja yang berpengetahuan
kurang belum memperoleh informasi tentang
anemia dan manfaat mengkonsumsi tablet Fe.
Remaja yang belum pernah mendengar tentang
anemia dan manfaat tablet Fe memiliki
pengetahuan dalam kategori kurang, sehingga
dapat dikatakan bahwa belum semua remaja
memahami dengan benar informasi tentang
manfaat tablet Fe baik dari petugas kesehatan
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melalui penyuluhan kesehatan yang diberikan
disekolah maupun media massa.

Adanya  hal  tersebut  mungkin
disebabkan karena daya serap dan pemahaman
tiap individu dalam menerima informasi
berbeda-beda, dimana menurut Notoatmodjo
(2012) memahami diartikan sebagai suatu
kemampuan untuk menjelaskan secara benar
tentang obyek vyang diketahui dan dapat
menginterpretasi materi tersebut secara benar.
Untuk itu, informasi/pendidikan kesehatan
yang lebih jelas dari tenaga kesehatan
khususnya bidan sangat diperlukan. Selain dari
petugas kesehatan, sumber informasi tentang
manfaat tablet Fe saat menstruasi dapat
diperoleh dari madia sosial dan cetak. Majunya
teknologi akan tersedia bermacam-macam
media massa yang dapat mempengaruhi
pengetahuan masyarakat tentang inovasi baru.

Sebagai sarana komunikasi, berbagai
bentuk mediamassa seperti televisi, radio, surat
kabar, majalah, dan lain-lain mempunyai
pengaruhbesar terhadap pembentukan opini
dan kepercayaan orang.Semakin banyak
informasi yang masuk semakin banyak pula
pengetahuanyang didapat tentang kesehatan
(Notoatmodjo, 2012). Sumber informasi
dapatmenstimulus otak seseorang. sumber
informasi  dapat diperolen dari media
cetak(surat kabar, leaflet, poster), media
elektronik (televisi, radio, video), keluarga,
dansumber informasi lainnya (Sariyati, 2015).
Setelah seseorang memperoleh pengetahuan
dari berbagai sumber informasi maka akan
menimbulkan sikap dan perilaku
(Notoatmodjo, 2012).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian  yang

dilakukan terkait pengetahuan tentang anemia

dan manfaat mengkonsumsi tablet Fe di

wilayah kerja Puskesmas Waborobo dengan

jumlah responden 45 orang diperoleh hasil

penelitian yaitu:

1. Berdasarkan karakteristik responden

a. Karakteristik responden berdasarkan

umur diperolen bahwa responden
dengan umur 13-15 tahun (remaja
tengah) sebanyak 24 orang (53,3%),
umur 10-12 tahun (remaja awal)
sebanyak 21 orang (46,7%) dan tidak
ada responden dengan umur 16-19 tahun
(remaja akhir) (0%).

b. Karakteristik responden berdasarkan
pendidikan diperoleh bahwa
keseluruhan responden berpendidikan
SMP vyaitu sebanyak 45 orang (100%).

¢. Karakteristik responden berdasarkan
sumber informasi diperoleh sebagaian
besar responden mendapatkan sumber
informasi terkain anemia dan manfaat
tablet Fe yaitu sebanyak 37 orang
(82,2%) dan yang tidak mendapatkan
sebanyak 8 orang (17,8%).

. Berdasarkan analisis distribusi frekuensi

pengetahuan diperoleh bahwa remaja putri
di wilayah puskesmas Waborobo memiliki
pengetahuan yang cukup yaitu sebanyak 18
orang (40%), pengetahuan yang baik
sebanyak 10 orang (22%) dan yang
berpengetahuan kurang sebanyak 17 orang
(37,8%).

. Berdasarkan analisis distribusi frekuensi

pengetahuan berdasarkan umur diperoleh
bahwa jumlah keseluruhan responden
sebanyak 45 orang dimana yang
berpengetahuan baik sebanyak 10 orang
yang terdiri dari 8 orang berusia 13-15
tahun dan 2 orang berusia 10-12 tahun
responden yang berpengetahuan cukup
sebanyak 18 orang yang terdiri dari 8 orang
berusia 10-12 tahun dan 10 orang berusia
13-15 tahun sedangkan responden yang
berpengetahuan kurang sebanyak 17 orang
yang terdiri dari 11 orang berusia 10-12
tahun dan 6 orang berusia 13-15 tahun.

. Berdasarkan analisis distribusi frekuensi

pengetahuan  berdasarkan  pendidikan
diperolen bahwa dari 45 responden
keseluruhan berpendidikan SMP dengan
pengetahuan yang baik sebanyak 16 orang,
pengetahuan yang cukup sebanyak 17
orang dan yang berpengetahuan kurang
sebanyak 12 orang.

. Berdasarkan analisis distribusi frekuensi

pengetahuan berdasarkan sumber informasi
diperolen bahwa jumlah keseluruhan
responden sebanyak 45 orang dengan
responden yang memiliki pengetahuan baik
sebanyak 12 orang mendapatkan sumber
informasi, responden dengan pengetahuan
yang cukup sebanyak 16 orang terdiri dari
13 orang mendapatkan informasi dan 3
orang tidak mendapatkan informasi,
sedangkan responden yang berpengetahuan
kurang sebanyak 17 orang terdiri dari 12
orang mendapatkan informasi dan 5 orang
tidak mendapatkan informasi.
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Saran

Perlunya peningkatan pelayanan
konseling dan edukasi disekolah melalui
penyuluhan-penyuluhan kesehatan oleh
petugas  kesehatan  untuk  memberikan
informasi minimal yang mencakup
pengetahuan dasar anemia dan manfaat
mengonsumsi tablet Fe yang dilakukan secara
terus-menerus dapat meningkatkan
pengetahuan remaja putri dan melakukan
pendekatan personal terhadap remaja putri dan
terus melibatkan orang tua dan keluarga dalam
menambah pengetahuan tentang anemia
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